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Sesibuk apapun engkau jangan pernah meninggalkan sholat. Kau kejarlah dunia pasti tak dapat, 

sekalipun kau dapat pasti tak banyak, walaupun banyak pasti kau tak puas, walaupun puas pasti takkan 

lama. Tapi kalau akhirat kau kejar PASTI DAPAT, sudah kau dapat pastilah puas, sudah puas pasti 

kekal selamanya.  

 

Setiap pohon memiliki bentuk daunnya sendiri. Begitupun manusia, memiliki warna hidupnya masing-

masing. Jangan terlalu sering membandingkan prosesmu dengan proses orang lain. Jadilah kuat meski 

berda di titik terlemah. Teruslah melukis dengan kuas dan catmu sendiri. “Lepaskanlah sesuatu yang 

membuatmu stress dan sedih.” –Ali Bin Abi Thalib  

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan.” – QS. Al-Insyirah ayat 5 
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Oleh  

LEVIARTA MILEANDIRA 09030581822055 

 

Abstrak 

Permasalahan kebakaran yang kerap terjadi biasanya sulit dikendalikan dan 

sangat merugikan sehingga diperlukan sistem yang dapat mengetahui adanya 

kebakaran serta memberikan informasi kepada pengguna dari jarak jauh. Penulis 

membuat sistem deteksi kebakaran berbasis IoT sehingga memudahkan pengguna 

untuk memonitor ruangan secara realtime. Komponen yang digunakan yaitu sensor 

asap (MQ2), 2 flame sensor KY- 026, mikrokontroller ESP32, LED, serta Buzzer 

alarm. Riset ini menggunakan IoT platform berupa Blynk App. Dari hasil pengujian 

ini menunjukkan purwarupa sistem pendeteksi kebakaran yang dirancang dapat 

mendeteksi kebakaran sesuai perintah yang diberikan. Dengan keluaran notifikasi 

pada aplikasi blynk dan alarm buzzer. 

 

Kata kunci:  Sensor MQ2, Sensor Flame KY-026, ESP32, Internet of Things, Blynk. 
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By  

LEVIARTA MILEANDIRA 09030581822055 

 

Abstract 

Fire problems that often occur are usually difficult to control and very 

detrimental so that a system is needed that can detect fires and provide information to 

users remotely. The author makes an IoT-based fire detection system to make it easier 

for users to monitor the room in real time. The components used are smoke sensor 

(MQ2), 2 KY-026 flame sensors, ESP32 microcontroller, LED, and alarm buzzer. This 

research uses an IoT platform in the form of the Blynk App. From the results of this 

test, it shows that the prototype of the fire detection system is designed to detect fires 

according to the orders given. With notification output on blynk application and buzzer 

alarm. 

 

Keywords: Sensor MQ2, Sensor Flame KY-026, ESP32, Internet of Things, Blynk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran adalah musibah yang kerap terjadi karena adanya nyala api yang 

tidak dikehendaki dan sangat merugikan umumnya sulit untuk dikendalikan. 

penyebab utama kebakaran yaitu karena kelalaian manusia seperti korsleting pada 

instalasi listrik, lupa mematikan kompor saat pergi dari rumah, membuang 

puntung rokok sembarangan, membakar sampah lalu tidak dimatikan secara 

keseluruhan, dll. Selain karena kelalaian manusia kebakaran juga dapat terjadi 

juga karena peristiwa alam seperti petir, gempa bumi, letusan gunung api, 

kekeringan, serta yang lain [1].  

Musibah kecelakaan dapat terjadi dimana saja entah itu di area publik ataupun 

perumahan. Kebakaran umumnya diketahui pada saat kondisi kebakaran mulai 

membesar atau saat asap hitam membumbung dari suatu bangunan, yang dapat 

menimbulkan kerugian yang sangat besar. Semua proses kebakaran muncul 

akibat proses konversi energi dan perubahan material. Mengingat rentannya 

kejadian kebakaran hingga sangat dibutuhkan sistem keamanan pada gedung 

ataupun perumahan yang dapat mengetahui kejadian kebakaran sejak dini 

sehingga tidak memunculkan kerugian material serta korban jiwa [2].  

Masalah kebakaran yang sering terjadi membuat diperlukan suatu sistem yang 

dapat mengetahui apakah telah terjadi kebakaran dan memberikan informasi 

kepada pengguna dari jarak jauh yaitu teknologi yang dapat digunakan Internet 

of Things adalah teknologi yang memungkinkan fitur fisik atau hal-hal untuk 

berkomunikasi satu sama lain melalui Internet [3]. 

Penelitian yang terkait dengan sistem deteksi kebakaran berbasis IoT telah 

dilakukan sebelumnya. Dengan judul studi Desain Sistem Deteksi Asap serta Api 

Berbasis Sensor, Mikrokontroler serta IoT [4] membuat sistem deteksi asap serta 

api. Dengan memakai komponen sensor asap (MQ2), flame sensor KY- 026, 
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mikrokontroler wifi ESP8266, LED, Buzzer alarm, serta power source. Riset ini 

menggunakan IoT platform berupa Blynk. 

Sensor api KY-026 yang digunakan dapat mendeteksi sumber cahaya 

umumnya pada rentang panjang gelombang 760nm-1100nm, dan jarak deteksi 

hingga 100cm [5]. Dengan jarak deteksi yang terbatas membuat sensor tidak bisa 

memantau ruangan secara keseluruhan.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis ingin mengembangkan 

alat deteksi kebakaran menjadi 2 sensor KY-026 dalam memperluas jangkauan 

untuk mendeteksi api yang dapat digunakan dengan baik dan bermanfaat. Sistem 

deteksi kebakaran berbasis IoT mencegah kebakaran sejak dini dan memberikan 

informasi deteksi kebakaran kepada pengguna melalui aplikasi Android dan 

dengan real time. 

Dari latar belakang di atas, maka dalam kesempatan ini penulis membuat 

sebuah Tugas Akhir : ”PURWARUPA ALAT PENDETEKSI KEBAKARAN 

DALAM RUANG MENGGUNAKAN FLAME SENSOR BERBASIS 

INTERNET OF THINGS (IOT)”   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dibuat permasalahan yang dihadapi pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaaan sensor api dan sensor asap sebagai pendeteksi 

kebakaran? 

2. Bagaimana mempeluas jangkauan deteksi api? 

3. Bagaimana ESP32 mengirimkan notifikasi ke aplikasi blynk? 

 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan dari Projek Tugas Akhir ini yaitu: 
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1. Menghasilkan suatu sistem alat deteksi kebakaran menggunakan sensor api 

KY-026 dan sensor asap MQ2 berbasis Internet Of Things (IoT).  

2. Dapat memonitoring kondisi ruangan menggunakan aplikasi Blynk. 

 

Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dalam penulisan tugas akhir yang berjudul 

“PERANCANGAN ALAT PENDETEKSI KEBAKARAN DALAM RUANG 

MENGGUNAKAN FLAME SENSOR BERBASIS INTERNET OF THINGS 

(IOT)” ini adalah jika diterapkan dapat membantu masyarakat dalam mencegah 

kebakaran sejak dini, dan meningkatkan keselamatan jiwa yang terdapat dalam 

suatu ruang. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan berikut diberikan untuk mempermudah dan membatasi ruang 

lingkup pembahasan masalah dalam tugas akhir ini. Berikut penjelasannya: 

1. Tidak dibahas masalah penurunan rumus secara matematis dalam 

perancangan alat. 

2. Menggunakan mikrokontroler ESP32. 

3. Menggunakan aplikasi Blynk sebagai platform. 

4. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi api yaitu sensor KY-026. 

5. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi asap yaitu sensor asap MQ-2. 

6. Menggunakan buzzer dan aplikasi blynk jika ada api dan asap yang 

terdeteksi maka buzzer akan aktif dan mengirimkan notifikasi pada aplikasi 

blynk. 

7. Jarak api yang dapat dideteksi yaitu 0-100 cm. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan laporan projek ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Metode Literatur 

Dalam metode ini dilakukan proses identifikasi dan perumusan 

masalah, kemudian pegumpulan literatur dan penelitian yang berkaitan dengan 

masalah yang ada dalam tugas akhir ini diambil dan dikumpulkan berupa 

artikel, buku referensi, jurnal, makalah, dan internet, dan sumber lainnya yang 

terkait dengan masalah sensor api KY-026, sensor asap MQ2. 

 

2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini, penulis berkonsultasi atau tanya jawab dengan dosen 

pembimbing dan narasumber yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 

dalam menghadapi tantangan mengerjakan suatu projek, sehingga 

memungkinkan penulis untuk memberikan masukan sepenuhnya dalam 

penyusunan laporan akhir ini. 

 

3. Metode Perancangan dan Pembuatan Rangkaian 

Yaitu melakukan perancangan sistem mulai dari rancangan kerangka 

kerja sistem, dilanjutkan dengan perancangan perangkat keras dan perancangan 

perangkat lunak. 

 

4. Metode Pengujian 

Pada tahapan metode ini penulis melakukan pengujian sistem dari alat 

yang dibuat secara langsung dengan menguji sistem dapat bekerja dengan baik 

atau tidak sehingga didapatkan data yang akurat dari hasil 

pengukuran/pengujian projek tugas akhir ini. 

 

5. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Pada langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian dan analisis 

terhadap projek yang telah dibuat untuk mengetahui kekurangan dari hasil 

penelitian projek, agar dapat digunakan pada pengembangan penelitian 



5 
 

selanjutnya dan setelah melakukan analisa dibuat kesimpulan dari hasil 

pengujian projek ini. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Projek ini ditulis dalam beberapa bagian, setiap bagian dibagi menjadi 

sub-bagian. Projek ini terdiri dari: 

  

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis memaparkan latar belakang, jawaban, dan alasan 

mengapa penelitian ini dilakukan. Bagian ini merupakan gambaran umum dari 

topik penelitian yang akan disajikan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini dijelaskan tentang teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan dan kerangka pikiran yang akan digunakan dalam pembuatan projek 

serta istilah-istilah dan pengertian-pengertian yang berhubungan dengan 

projek.  

 

BAB III PERANCANGAN ALAT 

Pada bab ini dijelaskan tentang perancangan alat yang akan dibuat, yang 

terdiri dari diagram alir desain alat, diagram blok alat, skematik rangkaian alat, 

dan bentuk fisik alat. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil pengujian alat, analisis, dan pembahasan hasil 

pengujian yang diperoleh dari alat yang telah dibuat. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari tugas akhir projek yang 

telah dikerjakan serta saran-saran yang dibuat penulis untuk mengembangkan 

alat yang lebih baik untuk penelitian selanjutnya.  
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